BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Keragu-raguan sering disebut sebagai kgraguan saja. Keraguan berarti
sikap ragu, sikap bimbang atau sikap sangsi, ragu-ragu berarti bimbang,
kurang percaya atau kurang yakin. Keragu-raguan berarti kesangsian, atau

kebingungan terhadap sesuatu yang seharusnya ¢liyakini kebenarannya.

Keragu-raguan merupakan hal yang phsti dimiliki oleh seseorang.
Keragu-raguan terjadi saat seseorang tidak dapat menemukan jawaban sacara
rasional terhadap berbagai kenyataan. Keragu-raguan seringkali muncul pada
seseorang yang tidak mememiliki pengertiarl yang benar, terutama saat
seseorang dihadapkan pada masalah agama. Sgseorang harus memiliki cara
pandang yang bijak dan pengertian yang mendalam agar Keragu-raguan dapat
diatasi.

Keragu-raguan dalam agama buddaha lebih dikenal dengan sebutan
vicikicchd. Vicikicchd (keragu-raguan) adalah bagian dari akusala-citta, yang
merupakan bagian dari mohamula-citta. Mohg@mula-citta berasal dari kata
moha yang berarti kebodohan atau ketidaktahuan dan  citfa berarti
kesadaran/pikiran. Mohamula-citta berarti kesadaran/pikiran yang mempunyai
kobodohan, kegelapan, ketidaktahuan, atau Kesadaran/pikiran yang tidak
mampu untuk mengetahui sesuatu secara] sewajarnya. Sebab yang

menimbulkan moha (ketidaktahuan) adalah ayonimanasikdra yaitu
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mempertimbangkan sesuatu dengan tidak sewajarnya, atau
mempertimbangkan sesuatu dengan tidak sedetail-detailnya, sehingga tidak

mencapai keadaan yang sebenarnya.

Vicikiccha (keragu-raguan) menimbylkan pandangan salah yang
berujung pada kurangnya keyakinan terhadjap ajaran agama. Vicikicchd
(keragu-raguan) yang dimiliki seseorang dapal menimbulkan kemauan jahat
yang kuat. Vicikicchd (keragu-raguan) menjadj awal tindakan ketidakadilan.
Vicikiccha (keragu-raguan) muncul karena ketidaktahuan terhadap sesuatu

yang perlu diyakini kebenarannya.

Buddha bersabda bahwa pikiran adalah pelopor dari segala sesuatu,
pikiran adalah pemimpin, hal ini tercantum |dalam Dhammapada. Pikiran
adalah pelopor dari segala sesuatu mengandung pengertian bahwa segalanya
tergantung sepenuhnya pada pikiran. Vicikicchfi (keragu-raguan) atau saddha
(keyakinan) yang dimiliki oleh seseorang tergantung pada pikiran yang
dimiliki oleh seseorang tersebut. Meskipun sgseorang telah mendengar dan
mempelajari tentang agama Buddha, tetapi jika masih terbelenggu oleh
samyojhana, dan belum mencapai tingkat-tingkat kesucian maka dapat

dipastikan vicikicchd (keragu-raguan) masih dimiliki oleh orang itu.

Formula latihan vipassana telah dianjurkan Buddha ketika memberikan
kotbah kepada para bhikkhu, jalan khusus untuk membangun penyadaran total
terhadap hakekat batin dan jasmani tercantum dalam Satipatthana Sutta, yang
isinya Buddha menerangkan jalan menuju lenyppnya semua fenomena mental

negatif. Latihan vipassana dilakukan dengan mglakukan pengamatan terhadap




empat landasan kesadaran yaitu: (1) pengama
pengamatan perasaan pada perasaan, (3) pengat]

pengamatan-obyek-mental pada obyek mental.

. Saran

Bagi umat Buddha hendaknya menerapkan
mempertimbangkan sesuatu dengan sewajari]
sesuatu dengan sedetail-detailnya, sehingg
sebenarnya. Hendaknya umat Buddha memilik
Tiratana dengan berlandaskan tiga aspek yaitu:
pengertian dan (3) aspek perasaan.

Saddha (keyakinan) yang dimiliki oleh
hanya sebatas kepercayaan yang dikenal

(keyakinan) menekankan pada aspek melihat

melalui pengalaman pribadi, secara garis bej
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lan-jasmani pada jasmani, (2)

natan-pikiran pada pikiran, (4)

sikap yonimanasikdra yaitu
ya, atau mempertimbangkan
p mencapai keadaan yang

saddha (keyakinan) terhadap

(1) aspek kemauan, (2) aspek

Imat Buddha hendaknya bukan
bleh orang banyak. Saddha
mengetahui, dan memahami

sar keyakinan timbul setelah

adanya ehipassiko (membuktikan sendiri kebengran/kenyataannya).

Umat Buddha hendaknya senantiasa me

akukan latihan vipassana agar

dapat menghilangkan vicikicchd (keragu-raguan) terhadap Tiratana sehingga

dapat memperoleh tingkat-tinggat kesucian
pembebasan akhir dengan merealisasikan Nibbg

Penelitian Kajian Vicikicchd (Keragy
terbatas pada penelitian kepustakaan, sehingg
lainnya untuk dapat melanjutkan penelitian ini

di lapangan tentang Kajian Vicikicchd (Keragu-

yang akan menarah pada
na.

1-Raguan) terhadap Tiratana
ra disarankan kepada peneliti

dengan penelitian eksperimen

Raguan) terhadap Tiratana.
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